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BAB 1 

PENDAHLUAN  

1.1 Latar Belakang  

On Job Training (OJT) atau Praktik Kerja Lapangan merupakan bagian 

dari kurikulum Program Studi Teknik Mesin tahun 2026 yang menjadi salah 

satu syarat kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta khususnya jurusan 

teknik mesin. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk 

merealisasikan ilmu dan pengetahuan dari mahasiswa. Praktik kerja lapangan 

di industri disesuaikan dengan ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan. 

Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan mampu menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk belajar dan memperoleh pengalaman di industri. 

Dalam program ini, penulis berkesempatan untuk melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih selama 3 

(tiga) bulan. Pusat Gerakan Ciliwung Bersih atau GCB merupakan sebuah 

instansi yang bergerak di bidang lingkungan, dimana salah satu programnya 

adalah mengolah sampah organik dari sungai Ciliwung menjadi energi 

alternatif berupa biopelet. Biopelet merupakan bahan bakar berbasis limbah 

sebagai energi alternatif pemanfaatan biomassa yang memiliki ukuran lebih 

kecil dari briket. Kemudian digunakan sebagai campuran bahan bakar batu 

bara dalam proses co-firing di PLTU Lontar. Co-firing merupakan proses 

pembakaran dari dua atau lebih material bahan bakar yang berbeda dan 

dioperasikan secara bersamaan. Dalam hal ini kedua bahan bakar tersebut 

adalah batu bara dan biopelet. Dengan adanya sistem co-firing ini manfaat lain 

yang diperoleh adalah sebagai salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan 

sampah atau limbah di Indonesia. 

Dalam proses produksi biopelet Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) 

menggunakan beberapa komponen utama yang terdiri dari 5 (lima) kotak bambu 

dengan ukuran (125 cm x 100 cm) untuk proses peyeumisasi (fermentasi), 1 

(satu) unit mesin pencacah untuk menghaluskan sampah organik menjadi 

serbuk (Hammer Mill), dan 1 (satu) unit mesin pencetak biopelet. Selain 
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komponen utama, terdapat juga komponen pendukung seperti sekop, garpu, 

baskom, dan karung yang digunakan sebagai peralatan penunjang selama proses 

produksi biopelet berlangsung. Kemudian cairan bioaktivator yang digunakan 

untuk proses peyeumisasi (fermetasi) dan solar sebagai bahan bakar mesin 

cacah dan mesin cetak. Pusat Gerakan Ciliwung Bersih mampu menghasilkan 

biopelet hingga 100 kg/hari. Dalam proses produksi keandalan daripada mesin, 

kualitas sampah, dan cuaca mempengaruhi jumlah dan kualitas biopelet yang 

dihasilkan. 

 

Namun untuk mendapatkan hasil produksi yang berkualitas membutuhkan 

mesin yang berkualitas juga dengan cara melakukan perawatan dan perbaikan 

pada mesin jika ada kerusakan karena pengaruh dari sampah yang akan 

diproduksi. Maka dari itu, dalam laporan ini akan dibahas mengenai perawatan 

serta perbaikan terhadap mesin pencacah (Hammer Mill) yang sangat 

berpengaruh terhadap proses produksi. 

 

1.2 Latar Lingkup  

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih 

difokuskan pada pencacahan sampah daun kering untuk produksi bahan bakar 

energi alternatif biopelet dari sampah organik yang berasal dari sungai 

Ciliwung. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Adapun tujuan kegiatan Praktek Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui proses peng-operasian mesin pencacah sampah organik. 

b. Mengetahui pengaruh dari kondisi sampah yang berpengaruh terhadap 

kerusakan mesin. 

c. Mengidentifikasi permasalahan dan solusi penyelesaiannya 

 

1.3.2 Manfaat Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan berbagai 

manfaat bagi mahasiswa, lembaga pendidikan, serta instansi tempat 

kegiatan dilaksanakan. 

1.3.2.1  Manfaat Bagi Mahasiswa  

a. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman kerja yang bersifat aplikatif 

di bidang energi alternatif, khususnya terkait proses produksi biopelet di 

Pusat Gerakan Ciliwung Bersih. 

b. Menjadi sarana penerapan dan evaluasi terhadap ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan dengan kondisi nyata di lapangan 

(instansi/industri). 

c. Melatih kemampuan dalam mengidentifikasi, menganalisis, serta 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui selama kegiatan 

berlangsung. 

1.3.2.2  Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Mengetahui kesesuaian antara materi perkuliahan yang tercantum dalam 

kurikulum dengan kondisi aktual di dunia industri. 

b. Menjadi bahan evaluasi dalam rangka pengembangan dan penyesuaian 

kurikulum sesuai kebutuhan industri. 

c. Memberikan masukan mengenai sistem pembelajaran yang relevan 

dengan lingkungan kerja guna menghasilkan lulusan yang kompetitif. 

d. Mendukung penyempurnaan kurikulum pada periode akademik 

berikutnya agar lebih adaptif terhadap perkembangan industri. 

 

1.3.2.3  Manfaat Bagi Instusi/Perushaan 

a. Membantu pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan bidang bahan 

bakar energi alternatif. 

b. Memperoleh saran dan perspektif baru yang konstruktif dalam proses 

penyelesaian masalah. 

c. Menjadi sarana kolaborasi akademik dalam pengembangan bidang 

energi alternatif. 
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1.4  Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini di laksanakan pada: 

Tempat : Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) 

Tanggal : 9 Februari 2026 s.d. 9 Mei 2026 

Waktu : Senin – Juma’t pukul 09.00 s.d. 15.00 WIB 

 

1.5  Metode Penelitian 

Dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan, penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi tertulis, 

seperti buku, arsip, artikel, jurnal ilmiah, serta dokumen lain yang 

relevan dengan topik pembahasan. 

b. Tinjauan Langsung Lapangan 

Metode ini dilakukan melalui peninjauan dan pengamatan secara 

langsung terhadap proses produksi yang berlangsung, termasuk tahapan 

kerja serta prosedur yang diterapkan. 

c. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab dan konsultasi 

bersama mentor lapangan guna memperoleh data dan informasi yang 

akurat serta relevan dengan isi laporan. 

 

1.6  Sistematika Penulisan Laporan 

Agar laporan tersusun secara sistematis dan sesuai dengan kaidah penulisan 

ilmiah, maka sistematika penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan adalah 

sebagai berikut: 

- HALAMAN JUDUL 

Merupakan bagian halaman depan yang berisi judul, instansi, dan nama 

penulis dari Laporan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

- LEMBAR PENGESAHAN 
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Merupakan bagian pengesahan dari kampus dan pengesahan 

pembimbing dari instansi berlangsungnya kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan. 

- KATA PENGANTAR 

Merupakan bagian ucapan terima kasih kepada pihak terkait yang sudah 

membantu dalam proses menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan. 

- DAFTAR ISI 

Merupakan bagian yang berisi halaman bab dan sub bab untuk 

memudahkan pembaca dalam mencari bagian tertentu. 

- DAFTAR GAMBAR 

Merupakan bagian daftar yang berisi kumpulan gambar-gambar yang 

terdapat di dalam laporan. 

- DAFTAR BAGAN 

Merupakan bagian yang menyajikan bagan yang terdapat di dalam 

laporan. 

- BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, waktu 

dan tempat pelaksanaan, metode penulisan, serta sistematika laporan. 

- BAB II TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan 

manfaat, waktu dan tempat pelaksanaan, metode penulisan, serta 

sistematika laporan. 

- BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Pada bab ini membahaskan mengenai bentuk kegiatan, prosedur kerja, 

dan kendala serta solusi yang ditemukan selama proses kegiatan 

berlangsung. 

- BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan dari 

serangkaian permasalahan selama kegiatan dan saran untuk instansi.  

- DAFTAR PUSTAKA 
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Merupakan bagian yang berisikan beberapa referensi yang menunjang 

penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB), dapat disimpulkan bahwa proses 

produksi biopelet dari limbah sampah organik sangat bergantung pada kondisi dan 

kinerja mesin pencacah sampah organik (hammer mill). Mesin pencacah memiliki 

peranan penting dalam menghasilkan serbuk cacahan yang halus agar proses 

pencetakan biopelet dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, kegiatan 

perawatan dan perbaikan mesin menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga 

kelancaran proses produksi biopelet. 

Selama kegiatan praktik kerja lapangan, ditemukan kerusakan pada bagian 

ruang penggilingan mesin pencacah berupa korosi yang menyebabkan munculnya 

beberapa lubang besar pada bagian dasar ruang pencacahan. Kerusakan tersebut 

terjadi akibat pengaruh kelembapan tinggi, cairan dari sampah organik, serta 

kurangnya perawatan dan pembersihan mesin setelah digunakan. Selain itu, kondisi 

mesin yang sudah lama tidak dioperasikan menyebabkan beberapa komponen 

mengalami penumpukan kotoran, karat ringan, dan penurunan kualitas pada bagian 

mekanik mesin. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan tindakan perbaikan dengan 

cara menambal bagian ruang penggilingan yang berlubang menggunakan plat 

aluminium yang memiliki ketahanan korosi lebih baik dibandingkan material 

sebelumnya. Selain itu, dilakukan juga perawatan kecil berupa pembersihan mesin, 

pengecekan baut dan sambungan, serta pelumasan pada bagian yang bergerak agar 

mesin dapat kembali beroperasi dengan baik. Hasil dari perbaikan dan perawatan 

menunjukkan bahwa kondisi mesin menjadi lebih layak digunakan dan proses 

pencacahan dapat berjalan lebih optimal. 

Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan secara langsung mengenai proses produksi 

biopelet, sistem kerja mesin pencacah sampah organik, serta pentingnya 

kegiatan maintenance dalam menjaga performa dan umur pakai mesin 
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produksi. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

penerapan ilmu perawatan dan perbaikan mesin yang telah dipelajari selama 

perkuliahan ke dalam dunia kerja secara nyata. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Perlu dilakukan perawatan dan pemeriksaan rutin pada mesin pencacah, 

khususnya pada bagian pisau pemotong agar kondisi mesin tetap optimal 

selama digunakan. 

2. Penyortiran sampah sebaiknya dilakukan lebih teliti untuk menghindari 

masuknya material keras dan adanya sampah yang basah yang bisa 

menyebabkan kerusakan pada komponen mesin. 

3. Pengoperasian mesin harus disesuaikan dengan kapasitas kerja yang dianjurkan 

agar umur pakai mesin lebih panjang dan proses produksi berjalan lebih efisien. 

4. Diperlukan penyediaan alat keselamatan kerja dan peningkatan disiplin 

penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) selama kegiatan operasional 

berlangsung. 

5. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL selanjutnya, diharapkan lebih 

aktif dalam mempelajari proses produksi biopelet serta memahami prosedur 

pengoperasian dan perawatan mesin secara langsung di lapangan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Komponen Pendukuug Proses Produksi  

No 
Nama 

Komponen 
Gambar Fungsi 

1 Sarung tangan 

 

Untuk melindungi tangan 

dari panas pada 

kerangka/bagian mesin, dan 

melindungi tangan pada saat 

evakuasi limbah 

2 Masker 

 

Untuk melindungi saluran 

pernafasan dari serbuk, debu, 

atau partikel berukuran kecil 

 

3 
Ember 

 

Digunakan untuk 

mencampurkan cairan 

bioaktivator dengan air 

4 Jeriken 

 

Digunakan untuk tempat 

penyimpanan bahan bakar 

minyak (solar) 

5 Sapu 

 

Digunakan untuk 

membersihkan area produksi 

agar tetap bersih dan terawat 
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6 Gayung 

 

Digunakan untuk 

memindahkan larutan 

bioaktivator pada tempat 

penyiraman 

7 
Tempat 

menyiram air 

 

Digunakan untuk 

menyiramkan larutan 

bioaktivator pada limbah 

yang akan di fermentasi 

8 Garfu 

 

Digunakan untuk proses 

evakuasi atau penanganan 

limbah agar memudahkan 

pada proses pemisahan antara 

organik dan non organik 

9 Sekop 

 

Digunakan pada proses 

penanganan limbah dan 

pengadukan serbuk hasil 

pencacahan 

10 Cangkul 

 

Digunakan pada proses 

penanganan limbah yang 

menggumpal atau limbah 

yang bercampur dengan 

tanah 

11 Keranjang 

 

Digunakan sebagai tempat 

penyimpanan sementara 

biopelet setelah proses 

pengeringan 
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12 Accu baterai 

 

Sebagai sumber energi utama 

yang menyuplai energi listrik 

pada mesin pencacah sampah 

(Hummer Mill) 

13 Kunci pas 

 

Untuk mengencangkan baut 

dan mur pada mesin 

pencacah 

14 
Obeng (+ dan 

-) 

 

Untuk mengencangkan 

skrup-skrup yang terdapat 

pada body mesin pencacah 

15 Palu 

 

Untuk menguatkan bagian-

bagian tertentu pada mesin 

pencacah membutuhkan 

pukulan keras 

16 Pelumas 

 

Untuk melumasi bagian-

bagian yang aus pada mesin 

pencacah (hammer mill) 
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17 
Timbangan 

gantung 

 

Untuk menimbang limbah 

sebelum dilakukan proses 

pencacahan 

18 
Timbangan 

duduk 

 

Untuk menimbang hasil 

serbuk pencacahan yang 

sudah disimpan pada tempat 

penyimpanan akhir (karung) 

19 Karung 

 

Sebagai tempat penyimpanan 

serbuk hasil pencacahan 
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DAFTAR KEGIATAN HARIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

DI PUSAT GERAKAN CILIWUNG BERSIH (GCB) 

 

No Tanggal Kegiatan 

 

1 

Senin-Rabu, 9-11 

Februari 2026 

Pengenalan terkait program PKL di Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB) 

2 Kamis - Jum’at, 

12-13 Februari 

2026 

Sosialisasi dan pengenalan program PKL di Pusat 

Gerakan CIliwung Bersih (GCB) oleh mitra 

PT.Indofood 

3 
Senin, 16 Februari 

2026 

Bimbingan teknis pelaksanaan kegiatan dan peralatan 

produksi biopelet di lingkungan Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB) 

4 

Selasa, 17 

Februari 2026 

Materi pengenalan proses produksi biopelet dan 

sejarah singkat terbentuknya Pusat Gerakan Ciliwung 

Bersih (GCB) dan Sosialisasi proses pemanfaatan 

limbah sampah organic sungai sebagai bahan bak 

energy alternatif biomassa 

5 Rabu - Jum’at, 18 

- 20 Februari 

2026 

Melakukan pencacahan sampah menggunakan mesin 

pencacah sampah organic type listrik 

6 Selasa - Kamis,  

24 - 26 Februari 

2026 

Melakukan Inspeksi mesin pencacah sampah dan 

mesin pencetak biopelet 

7 Jum’at, 27 

Februari 2026 

Membuat laporan hasil dari maintenance mesin 

pencacah sampah dan mesin pencetak biopelet 

8 
Senin - Selasa, 2 - 

3 Maret 2026 

Melakukan pencacahan sampah dan membant 

membuat data pemasukkan sampah masuk dari PT. 

PLN 
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9 Senin - Jum’at, 9 - 

13 Maret 2026 

Riview Jurnal dan meyusun proposal tugas akhir 

10 
Senin, 16 Maret 

2026 

Melakukan pencacahan sampah dan membant 

membuat data pemasukkan sampah masuk dari PT. 

PLN 

11 Selasa, 17 Maret 

2021 

Menyusun laporan kegiatan 

12 Rabu, 25 Maret 

2026 

Rapat persiapan halal bihalal dan menyambut hari air 

sedunia 

13 
Kamis - Jum’a, 26 

- 27 Maret 2026 

Melakukan penantaan di lingkungan Gerakan 

Ciliwung Bersih dalam rangka mempersiapkan halal 

bihalal dan menyambut hari air sedunia 

14 Senin, 30 Maret 

2026 

Persiapan halal bilhalal dan menyambut hari air 

sedunia 

15 Selasa, 31 

Oktober 2021 

Melakukan penataan ulang poster-poster yang ada di 

kantor Gerakan Ciliwung Bersih agar lebih menarik 

16 Rabu, 1 April 

2021 

Melakukan Inspeksi Meisn Pencacah sampah diesel 

17 Kamis - Jum’at, 2 

- 3 April 2026 

Survei harga maerial dan jasa untuk melakukan 

maintenance mesin yang trouble 

18 Senin, 6 April 

2026 

Membuat laporan dokuumentasi kegiatan halal bihalal 

dan menyambut hari air sedunia 

19 
Selasa - Kamis, 7-

9 April 2026 

Melakukan pencacahan sampah dan membant 

membuat data pemasukkan sampah masuk dari PT. 

PLN 

20 Senin, 13 April 

2026 

Sosialisasi oleh Ibu Nina selaku Bendara di Grakan 

Ciliwung Berih 

21 Selasa – Jum’at, 

14 – 17 April 

2026 

Melakukan pencacahan sampah dan membant 

membuat data pemasukkan sampah masuk dari PT. 

PLN 
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22 Senin – Jum’at, 

20 - 24 April 2026 

Membuat laporan kegiatan dan melanjutkan menyusun 

tugas akhir 

23 
Senin, 27 April 

2026 

Diskusi bersama Bapak Cyptodan Pak Tito untuk 

mengedukasi proses berjalannya TOSS saat kunjungan 

PT. Indofood 

24 Rabu, 29 April 

2026 

Mengedukasi proses berjalannya TOSS saat knjungan 

PT. Indofood 

25 
Senin, 4 Mei 2026 

Diskusi tentang penelitian tugas akhir di Gerakan 

Ciliwung Bersih 

26 Selasa - Kamis, 5 

- 7 Mei 2026 

Menyusun Laporan OJT 
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Formulir 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

42  

 

  



 

43  

 

  



 

44  

 

  



 

45  

 

  



 

46  

 

  



 

47  

 

  



 

48  

 

  



 

49  

 

  



 

50  

Lampiran Dokumentasi Praktik Kerja Lapangan 

 

 

 


